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SEREN TAUN: A RITUAL PERFORMANCE 

IN CIGUGUR DISTRICT, KUNINGAN WEST JAVA 

A Written Accountability 

Postgraduate Program of Indonesia Instituteof the Arts Yogyakarta 2018 

By Ignasius Herry Subiantoro 

ABSTRACT  

Seren Taun is a ritual performance to celebrate the gratitude of an agrarian society 

in Cigugur, Kuningan District of West Java. The earth and rice are considered respected 

objects, a source of all life that brings blessings from the ancestors. The ceremony is held 

annually every 22
nd 

of Rayagung (W. Javanese calendar month) at the heritage site of 

Paseban Tri Panca Tunggal. This is  a monumental event that reflects the spiritual 

teachings of Kiai Madrais’ Traditional Beliefs or Sundanese Wiwitan teachings in 

Cigugur.  

The Seren Taun ritual performance is deeply rooted from the Nutu (rice harvest) 

ceremony and its development as an art performance was influenced by three different 

significant spiritual leaders: Kiai Madrais, P. Tedjabuana, and currently P Djati 

Kusumah. The SerenTaun ritual performance presents its ceremonial system, displaying 

various aspects of it such as the ideas, the linguistic elements, behavior, and equipment. 

These elements are interconnected with one another, interpretedas a meaningful 

communication rite (sacred) that encompass sacred actions, sacred mantras, and sacred 

performances. 

In understanding SerenTaun in context as a performance piece, the array of 

symbolic references were achieved by P. Djati Kusumah, an authority of the ritual in 

framing the structure of the ritual process. He presents the rites of passage expressed in 

anaesthetic drama regarding the three stages of life. As a ritual performance, SerenTaun is 

significant in its ability to heal, teach and share the values to appreciators; as well as 

encourage and motivate people of different religions, tribes, customs and beliefs in 

interpreting the meaning of gratitude. From a different angle,  the performance its elf  also 

an art presentation or performing arts as a display that provides an aesthetic experience 

(beauty), spectacle or entertainment for all participants. 

The three stages of life are visualized through: Pwahaci Dance as the stage  of 

birth and the image of the deity of man; Ngararemokeun Pare as the stage of 

maturity/marriage; Peak Procession (Ngajayak, Babarit, and Tumbuk Padi), as the stage 

of perfection. Goddess Pwahaci is a dominant symbolic expression with multi-vocal 

personality, in a dimensionless position, exegisis, and operational –as in accordance  to 

the mission and vision of the traditional authorities. On the other hand, the role of P.Djati 

Kusumah in interpreting the meaning of the Pikukuh Tilu’s esteem, are through aesthetic 

means. The Pikukuh Tilu is essentially as an effort to maintain harmony of human 

relationship with nature, God and others. SerenTaun ritual performance can be 

understood as a process of culture, which will always change, in accordance with the 

needs of the community. 

 

Keywords:  Ritual performance, expression of appreciation Pikukuh Tilu 
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PERTUNJUKAN RITUAL SEREN TAUN 

 DI CIGUGUR KABUPATEN KUNINGAN JAWA BARAT 

Pertanggungjawaban Tertulis  

Program Pascasarjana Insitut Seni Indonesia  Yogyakarta, 2018  

Oleh Ignasius Herry Subiantoro 

ABSTRAK  

Seren Taun merupakan pertunjukan ritual untuk merayakan peristiwa syukur 

masyarakat agraris di Cigugur Kabupaten Kuningan Jawa Barat. Bumi dan padi 

ditempatkan sebagai objek yang dihormati, sebagai sumber segala kehidupan yang 

mendatangkan berkah dari leluhur. Upacara ini dilaksanakan setiap tanggal 22 Rayagung, 

satu tahun sekali bertempat di Cagar Budaya Gedung Paseban Tri Panca Tunggal. Event 

ini dijadikan sebagai peristiwa monumental penghayatan ajaran spiritual Aliran 

Kepercayaan Kiai Madrais atau ajaran Sunda Wiwitan  di Cigugur.  

Pertunjukan ritual Seren Taun adalah penataan kembali upacara nutu melalui 

proses pergantian tiga kepemimpinan. Tiga kepemimpinan itu meliputi Kiai Madrais;   P. 

Tedjabuana, dan P. Djati Kusumah sampai sekarang. Pertunjukan ritual Seren Taun 

menyajikan sistem upacara yang di dalamnya terdapat aspek gagasan, aspek kebahasaan, 

aspek prilaku, dan aspek peralatan. Aspek-aspek ini saling berkaitan satu-sama lain, 

dimaknai sebagai komunikasi ritual (suci) yang meliputi tindakan sakral, mantra sakral, 

dan pergelaran sakral.  

Dalam pemahaman sebuah pertunjukan, berbagai simbolisasi  Seren Taun 

merupakan kinerja P. Djati Kusumah pemangku adat dalam membingkai struktur proses 

ritual. P. Djati Kusumah menyajikan ritus peralihan,  diungkapkan sebagai drama estetik 

tiga tahapan kehidupan. Sebagai pertunjukan ritual, Seren Taun memiliki signifikansi 

untuk menunjukkan nilai-nilai penghayatan pada para pengikutnya, dan mendorong, serta 

memotivasi masyarakat berbeda agama, suku, adat, dan kepercayaan dalam memaknai arti 

bersyukur. Pada sisi yang lain pertunjukan diartikan pula sebagai menampilkan kesenian 

atau pertunjukan seni sebagai sajian yang dapat memberikan pengalaman keindahan, 

tontonan atau hiburan bagi seluruh partisipan. 

Tiga tahapan kehidupan divisualisasikan melalui Tari Pwahaci sebagai tahap  

kelahiran dan citra keillahian manuisia; Ngararemokeun Pare sebagai tahapan 

kedewasaan/perkawinan; dan Prosesi Puncak (Ngajayak, Babarit, dan Tumbuk Padi 

sebagai tahapan kesempurnaan.  Dewi Pwahaci sebagai simbol ekspresi  dominan memiliki 

sifat  multivokal, dan berdimensi posisional, eksegesis, operasional, sesuai dengan visi dan 

misi pemangku hajatnya. Pada sisi lain peran  P. Djati Kusumah dalam  memaknai arti 

penghayatan Pikukuh Tilu adalah dengan cara-cara keindahan.  Pikukuh Tilu sebagai inti 

ajaran, dirasionalisasikan  dalam  berbagai bentuk tuntunan penghayatan. Merupakan 

upaya menjaga keharmonisan hubungan manusia dengan alam, Tuhan dan sesamanya. 

Pertunjukan ritual Seren Taun  dapat dipahami sebagai proses kebudayaan, yang akan 

selalu berubah, berkembang, sesuai dengan semangat jaman dan kebutuhan masyarakatnya 

 

Kata Kunci:  pertunjukan  ritual, ekspresi penghayatan Pikukuh Tilu. 
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